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1.1 Latar Belakang Masalah 
Kebutuhan akan telekomunikasi bagi kebanyakan 
masyarakat sangatlah penting. Dengan adanya 
tehnologi yang berkembang luar biasa, pengguna 
ponsel dapat menggunakan ponselnya secara maksimal 
untuk menunjang mobilitas dalam kehidupan sehari-
hari. Salah satunya nasabah suatu bank dapat 
melakukan transaksi perbankannya melalui ponsel. 
Begitu juga para mahasiswa mengharapkan dapat 
mempermudah aktivitas administratif dikampusnya 
melalui ponsel yang dimiliki, misalnya registrasi, 
mengetahui jadwal kuliah mengisi Kartu Rencana 
Studi (KRS) maupun mengetahui Kartu Hasil Sudi 
(KHS). Dengan demikian mahasiswa yang sedang 
sibuk maupun sudah bekerja dapat mengakses sistem 
informasi akademik secara mobile. Sistem ini sangat 
membantu mahasiswa karena dapat diakses dimanapun 
berada tanpa harus menggunakan komputer dekstop 
maupun laptop (notebook). Dengan adanya 
penggunaan ponsel secara maksimal ini, mahasiswa 
dan dosen dapat menghemat energi, waktu dan biaya. 
 
1.2 Tujuan 
Tujuan dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah 
untuk memudahkan dalam mengakses sistem informasi 
akademik melalui perangkat mobile (ponsel). 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah yang diberikan pada tugas akhir ini 
adalah sebagai berikut : 
 
1. Perancangan sistem berbasis WAP dengan 
memanfaatkan PHP sebagai bahasa pemrograman 
untuk logika bisnis, MySQL sebagai basis data, dan 
xHTML MP sebagai bahasa markup untuk 
antarmuka pengguna. 
2. Sistem akan berjalan dalam simulasi ponsel 
menggunakan Nokia Mobile Browser Simulator 
(NMBS 4.0). 
3. Studi kasus sistem pada Jurusan Teknik Elektro 
Universitas Diponegoro. 
 
II. LANDASAN TEORI 
 
2.1 PHP  
PHP merupakan bahasa berbentuk skrip yang 
ditempatkan pada sisi server dan diproses di server. 
Hasilnya akan dikirimkan ke klien, tempat pemakai 
menggunakan browser. Secara khusus, PHP dirancang 
untuk membentuk web dinamis. Artinya ia dapat 
membentuk suatu tampilan berdasarkan permintaan terkini. 
Misalnya, dapat ditampilkan isi basisdata ke halaman web. 
Pada prinsipnya, PHP mempunyai fungsi yang sama 
dengan skrip-skrip seperti ASP (Active Server Page), Cold 
Fusion, ataupun PERL 
Skrip PHP berkedudukan sebagai tag dalam bahasa 
HTML. Sebagaimana diketahui HTML (Hyper Text 
Markup Language) adalah bahasa standar untuk membuat 
halaman-halaman Web. Model kerja PHP diawali dengan 
permintaan suatu halaman web oleh browser. Berdasarkan 
URL (Uniform Resource Locator) atau dikenal dengan 
sebutan alamat Internet, browser mendapatkan alamat dari 
web server, mengidentifikasi halaman yang dikehendaki, 
dan menyampaikan segala informasi yang dibutuhkan oleh 
web server. Selanjutnya web server akan mencarikan 
berkas yang diminta dan isinya segera dikirim ke mesin 
PHP dan mesin inilah yang memproses dan memberikan 
hasilnya (berupa kode HTML) ke web server. Selanjutnya 
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web server menyampaikan ke klien. Gambar 2.1 
menunjukkan skema konsep kerja PHP. 
 
Gambar 2.1 Skema konsep kerja PHP 
Kelebihan yang dimiliki PHP adalah: 
1. Kinerja yang tinggi 
2. Dapat dihubungkan dengan berbagai macam basisdata 
3. Pustaka-pustaka built-in 
4. Biaya rendah 
5. Mudah dipelajari 
6. Dapat berkerja di berbagai macam sisem operasi 
(portability) 
7. Ketersediaan (availability) kode sumber 




MySQL adalah salah satu jenis database server  yang 
menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk mengakses 
databasenya. MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational 
Database Management System). Itu sebabnya istilah seperti 
tabel, baris dan kolom digunakan pada MySQL. Pada 
MySQL, sebuah database mengandung satu atau sejumlah 
tabel. Tabel terdiri dari sejumlah baris dan setiap baris 
mengandung satu atau beberapa kolom.  
SQL adalah bahasa standar yang digunakan untuk 
berkomunikasi dengan basisdata relasional, dan juga 
merupakan bahasa yang digunakan oleh banyak aplikasi 
atau tool untuk berinteraksi dengan server basisdata. SQL 
adalah bahasa fungsional yang tidak mengenal iterasi dan 
tidak bersifat prosedural. SQL menggunakan perintah-
perintah dengan kata-kata sederhana dan mirip dengan 
bahasa manusia sehari-hari. 
Kategori dasar dari perintah-perintah yang digunakan 
dalam SQL untuk melakukan berbagai macam fungsi ada 
lima, yaitu :  
1. Data Definition Language (DDL) 
2. Data Manipulation Language (DML) 
3. Data Query Language (DQL) 
4. Data Administration Commands (DAC) 
5. Transactional Control Commands (TCC) 
Fungsi yang dapat dilakukan termasuk membangun 
objek basisdata, memanipulasi objek, mempopulasikan 
tabel basisdata dengan data, memperbarui data yang sudah 
ada dalam tabel, menghapus data, melakukan query 
basisdata, mengontrol akses basisdata dan melakukan 
administrasi basisdata secara keseluruhan. 
Langkah pertama yang harus dilakukan untuk dapat 
melakukan aktivitas yang berhubungan dengan basisdata 
adalah dengan melakukan koneksi ke basisdata yang akan 
digunakan. Membuat koneksi ke basisdata merupakan 
keharusan agar pemrogram dapat melakukan hal-hal lain 
yang berhubungan dengan basisdata, seperti menambah 
data, mengoreksi data, atau menghapus data.  PHP tidak 
menyediakan fungsi khusus untuk melakukan operasi data, 
sehingga yang digunakan adalah sintaks-sintaks SQL 
(Structured Query Language). Tahapan untuk melakukan 
operasi-operasi data adalah sebagai berikut: 
1. Koneksi ke basisdata. 
2. Permintaan/query data (operasi) 
3. Pemutusan koneksi. 
MySQL sangat populer dikalangan developer  atau 
pengembang perangkat lunak karena MySQL merupakan 
database server yang free atau gratis dan cepat. Banyak 
sekali developer-developer, organisasi atau perusahaan-
perusahaan di dunia yang menggunakan MySQL sebagai 
database server pada sistem atau aplikasi-aplikasi yang 
dikembangkan. Dukungan dari perusahaan serta komunitas 
yang memadai membuat MySQL menjadikan database 
server paling disukai dan termasuk kategori basisdata yang 
cepat serta handal sampai dengan saat ini. 
 
2.3 xHTML MP ( Extensible Hypertext Markup     
Language Mobile) 
xHTML MP merupakan sebuah bahasa markup 
yang didefinisikan dalam Wireless Application Protokol 
(WAP) 2.0, yaitu sebuah protocol komunikasi untuk 
aplikasi-aplikasi nirkabel yang dibuat oleh  WAP forum. 
xHTML sendiri sebenarnya merupakan gabungan antara 
Hypertext Markup Language (HTML) yang telah umum 
digunakan sebagai bahasa pemrograman untuk membuat 
situs-situs internet dewasa ini dan Extensible Markup 
Language (XML). Penambahan Mobile Profile berarti 
xHTML MP merupakan bahasa pemrograman yang 
dikhususkan untuk membangun aplikasi-aplikasi yang 
dapat dibaca melalui perangkat-perangkat bergerak, seperti: 
telepon seluler (ponsel), PDA ataupun smartphone. Jadi 
xHTML MP merupakan bagian dari xHTML. Karena itu 
sintaks dan aturan sebagaimana pada xHTML. 
 Sebelum adanya xHTML MP, semua aplikasi 
mobile dibangun dengan menggunakan bahasa 
pemrograman wireless Markup Language (WML) dan 
WMLScript. Bahasa pemrograman ini khusus digunakan 
untuk membangun aplikasi mobile saja. Dengan kata lain 
aplikasi yang dibangun dengan menggunakan WML dan 
WMLScript hanya dapat dibaca melalui browser yang ada 
dalam perangkat ponsel yang memiliki kemampuan 
menjalankan protocol WAP 1.2.1 dan versi-versi 
sebelumnya. Tidak demikian dengan xHTML MP. Aplikasi 
mobile yang dibangun dengan menggunakan xHTML MP 
ini selain dapat dibaca melalui browser yang ada di dalam 
ponsel juga dapat dibaca melalui Internet browser yang 
sehari-hari digunakan untuk melakukan akses situs-situs 
Internet. Jadi sebenarnya tujuan utama dari xHTML MP 
adalah menggabungkan tehnologi browser yang ada pada 
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perangkat bergerak dan Word Wide Web (WWW) tanpa 
harus membuat dua berkas yang berbeda. 
 
 
III. PERANCANGAN SISTEM 
 
3.1 Perancangan Sistem berdasarkan Proses 
Ada tiga proses utama yaitu proses pada 
mahasiswa, proses pada dosen dan pada admin. 
Perancangan sistem pada mahasiswa adalah mahasiswa 
dapat melakukan proses untuk mengisi krs mahasiswa, 
melihat transkrip lengkap, melihat transkrip terbaik, 
melihat jadwal kuliah, melihat daftar matakuliah, melihat 
daftar dosen, dan mengubah password. Perancangan sistem 
pada dosen yaitu dosen dapat melakukan proses melihat 
jadwal kuliah, melihat daftar matakuliah, melihat daftar 
dosen, dan mengubah password. Sedangkan perancangan 
sistem pada admin yaitu admin dapat melakukan proses 
administrasi pada aplikasi, melihat jadwal kuliah, melihat 
daftar matakuliah, melihat daftar dosen, dan mengubah 
password. 
 
3.2 Perancangan Sistem berdasarkan Pemodelan 
Perancangan sistem menggunakan diagram UML 
untuk memodelkan sistem yang akan dibuat. Diagram-
diagram UML yang digunakan disini adalah diagram use 
case, diagram urutan, diagram aktivitas dan diagram kelas. 
 
3.2.1 Perancangan Diagram Use Case 
Berikut ini adalah skenario yang ada pada diagram use case 
dari aplikasi. Ada pengguna sistem aplikasi atau aktor yaitu 
mahasiswa, dosen dan admin yang dapat melakukan login 
pada aplikasi. Setelah masing-masing melakukan login 
maka akan ada menu-menu yang tersedia sesuai hak akses 
masing-masing. Untuk mahasiswa dapat melakukan 
pengisian krs, melihat transkrip lengkap, melihat transkrip 
terbaik, melihat jadwal kuliah, melihat matakuliah, melihat 
daftar matakuliah, melihat daftar dosen, dan mengubah 
password pada menu-menu yang ada, untuk pengguna 
dosen dapat melihat jadwal kuliah, melihat daftar 
matakuliah, melihat daftar dosen, dan mengubah password 
sedangkan admin melakukan administrasi pada aplikasi dan 
mengubah password. Gambar 3.1 menunjukkan diagram 
use case dari skenario diatas. 
Pengisian KRS









Gambar 3.1 Perancangan diagram use case 
IV. PENGUJIAN SISTEM 
 
4.1 Halaman Login 
Pengujian dan analisis sistem dilakukan terhadap 
proses-proses yang dilakukan oleh sistem untuk melihat 
kesesuaian dengan perancangan sistem. 
 
4.1.1 Halaman Login 
 Pengujian halaman login dilakukan untuk 
memastikan apakah proses login dapat berjalan sesuai 
dengan data yang terdapat di tabel app_user pada basisdata 
SIA. Untuk menguji sistem ini dilakukan pengisian nama 
dan kata sandi pada field yang telah tersedia. Apabila data-
data yang dimasukkan terdapat pada tabel basisdata maka 
halaman utama menampilkan sesuai dengan hak aksesnya. 
Gambar 4.1 menunjukkan proses login dengan data sesuai 
tabel app_user pada tampilan simulator ponsel. Apabila 
halaman login diisi dengan data yang tidak ada di dalam 
tabel app_user maka sistem akan menampilkan pesan 




Gambar 4.1 Proses login dengan data sesuai tabel 
app_user pada tampilan simulator ponsel. 
  
4.1.2 Halaman Aplikasi 
 Pengujian pada halaman Aplikasi dilakukan untuk 
mengetahui apakah fungsi dari admin sebagai admin sistem 
dapat berjalan dengan baik. Admin tidak bisa melakukan 
fungsi administratif pada aplikasi melalui ponsel 
dikarenakan kemampuan browser minimal, mengakibatkan 
enkripsi data juga minimal sehingga konfigurasi keamanan 
lemah. Selain itu karena ponsel lebih portable dalam 
berpindah tangan sehingga akan bermasalah dalam 
keamanan data apabila digunakan oleh pihak-pihak yang 
tidak bertanggung jawab. Apabila admin membuka aplikasi 
SIA melalui web browser dengan memilih menu Aplikasi, 
maka akan terlihat halaman Aplikasi pada Gambar 4.2.  
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Gambar 4.2 Tampilan menu Aplikasi pada web. 
4.1.3 Halaman Isi KRS 
 Pengujian pada halaman Isi KRS dilakukan untuk 
mengetahui apakah proses pengisian KRS sudah bisa 
dilakukan oleh sistem dan apakah sudah berjalan dengan 
baik. Proses untuk mengisi KRS hanya dapat diakses oleh 
mahasiswa dengan user adalah NIM dari mahasiswa dan 
password juga NIM mahasiswa. Gambar 4.3 merupakan 
tampilan setelah pengisian KRS pada simulator ponsel. 
 
Gambar 4.3 Tampilan setelah pengisian KRS pada 
simulator ponsel, 
 Apabila dalam pengisian KRS mengalami 
kesulitan atau kesalahan sebaiknya ikuti beberapa saran 
berikut : 
1. Pastikan kode matakuliah yang dimasukkan benar 
jika terdapat pesan “Tidak diijinkan, MK salah”, 
maka kode matakuliah yg dimasukkan salah, 
untuk bantuan lihat menu Daftar Matakuliah. 
2. Bila dalam pengisian KRS terdapat pesan “Pernah 
diikuti, status salah” ini menandakan bahwa 
matakuliah tersebut pernah diikuti, sehingga status 
harus diganti dengan „ulang‟. 
3. Jika pada pengisian KRS muncul pesan “Pengisian 
KRS tidak diijinkan” ini berarti pengisian KRS 
dilakukan tidak pada jadwal akademik pengisian 
KRS, jadi lakukan pengisian KRS pada jadwal 
akademik pengisian KRS. 
 
4.1.4 Halaman Transkrip Lengkap 
 Pengujian pada Halaman Transkrip Lengkap 
dilakukan untuk mengetahui apakah pada halaman 
transkrip lengkap sudah bisa menampilkan transkrip 
lengkap dengan benar. Gambar 4.4 merupakan tampilan 





Gambar 4.4 merupakan tampilan transkrip lengkap 
mahasiswa pada simulator ponsel 
 
4.1.5 Halaman Transkrip Terbaik 
 Pengujian pada halaman Transkrip Terbaik 
dilakukan untuk mengetahui apakah pada halaman 
transkrip terbaik sudah bisa menampilkan transkrip terbaik 
mahasiswa dengan benar. Perbedaan halaman Transkrip 
Lengkap dengan halaman Transkrip Terbaik adalah pada 
halaman Transkrip Terbaik tidak termasuk dengan 
matakuliah yang mendapat nilai E. Gambar 4.5 merupakan 
tampilan transkrip terbaik dari salah satu mahasiswa pada 




Gambar 4.5 Tampilan transkrip terbaik dari salah satu 
mahasiswa pada simulator ponsel. 
 
 
4.1.6 Halaman Jadwal Kuliah 
 Pengujian pada halaman Jadwal Kuliah 
dilakukan untuk mengetahui apakah pada halaman Jadwal 
Kuliah sudah bisa menampilkan jadwal kuliah dengan 




Gambar 4.6 merupakan tampilan jadwal kuliah pada 
simulator ponsel. 
 
4.1.7 Halaman Daftar Matakuliah 
Pengujian pada halaman Daftar Matakuliah 
dilakukan untuk mengetahui apakah pada halaman Daftar 
Matakuliah sudah bisa menampilkan daftar matakuliah 
dengan benar. Gambar 4.7 merupakan tampilan daftar 
matakuliah pada simulator ponsel.  
 
 
Gambar 4.7 Tampilan daftar matakuliah pada simulator 
ponsel. 
 
4.1.8 Halaman Daftar Dosen 
 Pengujian pada halaman Daftar Dosen dilakukan 
untuk mengetahui apakah pada halaman Daftar Dosen 
sudah bisa menampilkan daftar dosen dengan benar. 
Gambar 4.8 merupakan tampilan daftar dosen pada 
simulator ponsel. 
 
Gambar 4.8 Tampilan daftar dosen pada simulator ponsel. 
 
4.1.9 Halaman Ubah Password 
 Pengujian pada halaman Ubah Password 
dilakukan untuk mengetahui apakah pada halaman Ubah 
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Password sudah bisa mengganti password dengan benar. 
Gambar 4.9 merupakan tampilan halaman Ubah Password 
pada simulator ponsel  
 
Gambar 4.9 merupakan tampilan halaman ubah password 
pada simulator ponsel. 
 
4.1.10 Pengujian dan Kuisioner 
 Responden yang dilibatkan secara langsung 
tersebut mahasiswa teknik elektro Universitas Diponegoro 
yang sudah terbiasa menggunakan aplikasi SIA di kampus. 
Dari 10 responden berikut adalah persentase hasil 
pengujian “Aplikasi Sistem Informasi Akademik Berbasis 
WAP Pada Perangkat Bergerak”. 100% responden 
menyatakan bahwa aplikasi SIA melalui ponsel (mobile) 
sangat menguntungkan dan mempermudah. 80% responden  
memahami proses pengisian KRS. 90% menyatakan 
informasi transkrip lengkap dan informasi transkrip terbaik 
dibutuhkan dalam aplikasi agar mahasiswa dapat dengan 
mudah mengetahui nilai dari matakuliah yang telah 
diambil. 100% responden mengatakan jadwal kuliah dan 
daftar dosen sangat membantu dalam aktivitas perkuliahan. 
Menu ubah password adalah menu yang 100% diharapkan 
oleh responden agar keamanan dan kerahasiaan 
penggunaan selalu terjaga. 20% dari responden menyatakan 
kesulitan dalam mengaplikasikan program dikarenakan 





1. Perbedaan antara sistem informasi akademik 
yang sekarang dipakai dengan sistem informasi 
akademik ini adalah sistem informasi akademik 
yang sekarang dipakai berbasis web, sedangkan 
pada sistem informasi akademik ini dapat 
berjalan tidak hanya pada web, tetapi dapat juga 
berjalan di perangkat bergerak seperti hp, pda 
dan lain sebagainya. 
2. Pada browser web yang terdapat pada perangkat 
komputer seperti PC atau laptop dapat 
melakukan penerjemahan semua sintak program 
seperti html, xml, dan javascript, pada browser 
web yang terdapat pada perangkat bergerak 
seperti pada hp atau pda juga dapat melakukan 
penerjemahan semua sintak program. 
3. Pada program simulator terdapat kekurangan 
dan keterbatasan dalam melakukan 
penerjemahan terhadap sintak bahasa javascript, 
sedangkan pada sintak html dan xml tidak ada 




Disarankan untuk melakukan penyempurnaan sistem 
sehingga sistem dapat beroperasi dengan lebih optimal 
yaitu : 
1. Isi dari halaman yang ditampilkan pada 
perangkat bergerak diharapkan informatif 
sehingga menjadi lebih bermanfaat bagi 
pengguna. 
2. Perangkat bergerak yang digunakan untuk 
melihat dan mengakses sistem informasi 
akademik ini sebaiknya menggunakan layar 
yang berdimensi besar agar lebih nyaman saat 
menggunakan. 
3. Perlu adanya tambahan isi halaman yang 
dibutuhkan pengguna sistem informasi 
akademik, dengan catatan dipilih yang paling 
informatif sehingga menambah manfaat bagi 
pengguna dan tidak menghabiskan memori dan 
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